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ABSTRAK

Penelitian mengenai metabolit sekunder terhadap ekstrak daun ketepeng cina
Senna alata (L.) Roxb. Penelitian Bahi (2014) melaporkan hasil uji ekstrak n-heksan
daun ketepeng cina Senna alata (L.) Roxb menunjukkan aktivitas anti jamur
terhadap Candida albicans adalah senyawa steroid. Oleh karenanya, hal ini menarik
untuk dilakukan penelitian metabolit sekunder daun ketepeng cina Senna alata (L.)
Roxb dengan menggunakan pelarut etanol 96 %.

Daun ketepeng cina Senna alata (L.) Roxb diekstraksi menggunakan metode
maserasi dengan etanol 96%, kandungan metabolit sekunder diidentifikasi secara
kualitatif dengan uji skrining fitokimia. Flavonoid diuji dengan reagen HCI dan Mg,
alkaloid diuji 3 kali pengujian dengan reaksi Mayer, Bouchardat, Dragendorf,
saponin diuji dengan reaksi busa, tanin diuji dengan reagen FeCl; dan steroid diuji
dengan reaksi asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat. Sapogenin yang
merupakan turunan murni dari saponin dan katekin merupakan turunan murni dari
tannin dapat diketahui dengan uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT), pengamatan fase
gerak dilakukan pada sinar UV dengan panjang gelombang 254 nm, hasil
perhitungan Retension factor (Rf) dibandingkan dengan standar sapogenin dan
katekin.

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% daun
ketepeng cina Senna alata (L.) Roxb mengandung senyawa metabolit di antaranya
adalah saponin dan tanin namun hasil uji KLT keduanya (saponin dan tanin)
menunjukan hasil negatif.

Kata Kunci: Skrining fitokimia, ekstrak etanol, daun ketepeng cina Senna
alata (L.) Roxb, Kromatografi Lapis Tipis

ABSTRACT

Research on secondary metabolites to chinese ketepeng leaf Senna alata (L.)
Roxb extract. Bahi’s research (2014) reported the result of n-hexane extract of
chinese ketepeng leaf Senna alata (L.) Roxb showed anti-fungal activity against
Candida albicans is a steroid compound. Therefore, this is interesting to do research
on secondary metabolites of chinese ketepeng leaf Senna alata (L.) roxb using 96%
ethanol solvent.

Chinese ketepeng leaf Senna alata (L.) Roxb extracted using maseration
method with 96% ethanol, secondary metabolite content was identified qualitatively
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by phytochemical screening test. Flavonoids are tested with HCI reagents and Mg,
alkaloids are tested 3 times with the reaction of mayer, bouchardat, dragendorf,
saponins are tested by foam reaction, tannins are tested with FeClsreagents and
steroids are tested with the reaction of anhydrous acetic acid and sulfuric acid (p).
Sapogenin which is a pure derivative of saponins and catechins is pure derivative of
tannins which can be known by thin layer chromatography test (KLT), observation of
the mobile phase is carried out on UV light with a wavelength of 254 nm, Rf
calculation result are compared with standard saponins and catechins.

Phytochemical screening result showed that 96% ethanol extract of chinese
ketepeng leaf Senna alata (L.) Roxb contained metabolite compounds including
saponins and tannins, but the result of KLT test showed negative result.

Keyword : Phytochemical screening, ethanol extract, chinese ketepeng leaf
Senna alata (L.) Roxb, thin layer chromtogaphy (KLT).

PENDAHULUAN

Gaya hidup yang mengarah
kembali ke alam (back to nature)
membuktikan bahwa sesuatu yang
alami bukan berarti kampungan atau
ketinggalan zaman. Tidak sedikit
orang yang berkecimpung di dunia
kedokteran modern,  saat  ini
mempelajari  obat-obat  tradisional.
Tumbuh-tumbuhan  berkhasiat obat
dikaji dan dipelajari secara ilmiah.
Hasilnya pun mendukung fakta dan
bukti bahwa tumbuhan obat memang
memiliki kandungan zat-zat atau
senyawa yang secara klinis terbukti
bermanfaat bagi kesehatan
(Furnawanthi, 2005 ; Aldi 2015).

Masyarakat pada umumnya
menggunakan bagian tumbuhan yang
meliputi akar, kulit batang, daun,
bunga atau bijinya sebagai ramuan

obat-obatan. Salah satu tumbuhan

yang digunakan sebagai sumber obat
tradisional adalah tumbuhan
gelinggang atau ketepeng cina Senna
alata (L) Roxb. Selama ini
masyarakat memanfaatkan  Senna
alata (L.) Roxb sebagai obat untuk
penyakit infeksi kulit yang disebabkan
oleh jamur, seperti kurap, panu, kutu
air, sariawandan lain-lain. Secara
ilmiah, hal ini disebabkan karena
adanya kandungan zat kimia yang
terdapat di dalam tumbuhan tersebut
yang bersifat antimikrobial (Thomas,
1992 ; Bahi 2014).

Penelitian Bahi (2014)
melaporkan hasil uji ekstrak n-heksan
daun ketepeng cina senna alata (L.)
Roxb menunjukkan aktivitas anti
jamur terhadap Candida albicans.
Oleh karenanya, hal ini menarik untuk
dilakukan

sekunder daun ketepeng cina Senna

penelitian metabolit
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alata (L.) Roxb. Selanjutnya
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan informasi baru mengenai
senyawa yang terkandung dalam
ekstrak etanol daun ketepeng cina
Senna alata (L.) Roxb.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilakukan di
Laboratorium  Farmakognosi  dan
Laboratorium Kimia Akademi Farmasi
Al-Fatah Bengkulu pada Desember
2017- Februari 2018.
Alat dan Bahan Penelitian
Alat

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah seperangkat
rotary evaporator, alat gelas (beaker
glass, gelas ukur, erlenmeyer, tabung
reaksi, corong), penjepit kayu, pipet
tetes, timbangan analitik, pisau, kertas
saring, plat silica gel, lampu UV 254
nm, chamber, dan botol kaca berwarna
gelap.
Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ekstrak daun
ketepeng cina, etanol 96%, aquadest,
asam asetat anhidrat, etil asetat,
kloroform,
serbuk Mg, HCI 0,1, FeCI3 1%,
H2S04 (p), H2SO4 2N, kuarsetin,

methanol, n-butanol,

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

katekin, piperin, mayer, bouchardat,
dragendorff.
Pengambilan Daun Ketepeng Cina
Sampel yang digunakan untuk
penelitian ini adalah daun ketepeng
cina Senna alata (L.) Roxb yang
diperoleh di Rejang Lebong.
Pembuatan Ekstrak
Serbuk daun ketepeng cina
Senna alata (L.) Roxb dimaserasi
dengan menggunakan etanol 96%
selama 24 jam. Selanjutnya hasil
maserasi disaring dengan
menggunakan kapas dan kertas saring,
direndam kembali dengan etanol 96%
sampai  terlihat larutan  bening.
Kemudian filtrat yang diperoleh,
dikumpulkan dan diuapkan
menggunakan alat (rotary evaporator)
hingga mendapatkan ekstrak kental.
Evaluasi Ekstrak
a. Organoleptis
Pemeriksaan organoleptis
dilakukan terhadap bentuk, warna, dan
bau dari ekstrak yang didapatkan.
b. Rendemen
Rendemen merupakan
persentase bagian bahan baku yang
dapat digunakan atau dimanfaatkan

dengan total bahan baku.

% Rendemen
_ Berat Ekstrak yang diperoleh
" Berat ekstrak sampel yang digunakan

c. Penetapan Kadar Abu

X 100%
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Uji kadar abu dilakukan dengan
cara timbang ekstrak daun ketepeng
cina Senna alata (L.) Roxb sebanyak 2
gram, lalu masukkan ke dalam krus
yang telah ditimbang dan ditara
sampai menjadi abu, kemudian
timbang dan hitung persentase kadar
abunya ( Depkes R1,2000)

% Kadar Abu = x 100%

Keterangan: A =Krus + Ekstrak
B =Krus + Abu
Pembuatan Larutan Pereaksi
a. Larutan Pereaksi Mayer
Pereaksi mayer dapat dibuat
dengan cara menambahkan 5 gr
kalium iodida dalam 10 ml
aquadest, kemudian ditambahkan
larutan 1,36 gr merkuri (1) klorida
dalam 60 ml air suling. Larutan
dikocok dan
ditambahkan aquadest sampai 100

kemudian

ml.
b. Larutan Pereaksi Dragendorf
Sebanyak 8 gr bismut nitrat
dilarutkan dalam 20 ml HNOS3,
kemudian dicampur dengan larutan
kalium iodida sebanyak 27,2 gr
dalam 50 ml air suling. Campuran
dibiarkan sampai memisah secara
sempurna. Ambil larutan jernih
dan  diencerkan dengan air

secukupnya hingga 100 ml.

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

c. Larutan Pereaksi Bouchardat

Sebanyak 4 gr Kl dilarutkan
dengan 20 ml aquadest kemudian
ditambah 2 gr lodium sambil
diaduk sampai larut. Cukupkan
dengan aquadest hingga 100 ml.

d. Larutan Pereaksi Besi (111) Klorida
1%

Sebanyak 1 gr besi (I)
klorida dilarutkan dalam air suling
hingga 100 ml kemudian disaring.

e. Larutan Pereaksi HCI 2N

Sebanyak 17 ml asam klorida
pekat diencerkan dengan aquadest
hingga 100 ml.

Skrining Fitokimia

Skrining  fitokimia dilakukan
untuk mengetahui adanya golongan
senyawa aktif dari ekstrak tumbuhan.
Uji fitokimia yang dilakukan yaitu uji
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,dan
steroid.
a. Uji Flavonoid

Ambil sebanyak 0,5 gr
ekstrak ditambahkan dengan air
suling dan kloroform masing-
masing 5m, lalu dikocok kuat
dibiarkan beberapa saat sampai
terbentuk dua lapisan vaitu
lapisan air dan lapisan kloroform.
Lapisan air ditambahkan dengan
HCL 0,1 ml dan beberapa butir
logam Mg, reaksi positif jika
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terjadi warna merah muda sampai

merah (Harborne, 1987).

Uji Alkaloid
Ambil sebanyak 0,5 g ekstrak

kemudian ditambahkan 1 ml asam
klorida 2 N dan 9 ml air suling,
dipanaskan di atas tangas air
selama 2 menit, dinginkan lalu
disaring. Filtrat dipakai untuk
percobaan berikut:

1. Diambil 3 tetes filtrat, lalu
ditambahkan 2 tetes pereaksi
Mayer menghasilkan endapan
putih/kuning.

2. Diambil 3 tetes filtrat, lalu
ditambahkan 2 tetes pereaksi
Dragendorf menghasilkan
endapan merah bata.

3. Diambil 3 tetes filtrat, lalu
ditambahkan 2 tetes pereaksi
Bouchardat menghasilkan
endapan cokelat-hitam.
Apabila terdapat endapan

paling sedikit dengan 2 atau 3 dari

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

selama 10 detik hingga terbentuk
buih atau busa setinggi 1-10 cm
kurang lebih selama 10 menit
(Harborne, 1987).
Uji Tanin

Ambil sebanyak 0,5 gr
ekstrak  ditambahkan  dengan
aquadest sampai tidak berwarna.
Hasil pengenceran ini diambil
sebanyak 2 ml, kemudian
ditambahkan dengan 1-2 tetes besi
(1) klorida terjadi warna biru
atau hijau kehitaman
menunjukkan adanya senyawa
tanin (Harborne, 1987).
Uji Steroid

Ambil sebanyak 05 gr
ekstrak ditambahkan 2 tetes asam
asetat anhidrat dan 1 tetes asam
sulfat pekat timbul warna ungu
atau merah kemudian berubah
menjadi hijau biru menunjukkan
adanya  kandungan  senyawa

steroid dan terpenoid (Harborne,

pengujian di atas, maka sampel 1987).
dinyatakan positif mengandung Uji Penegasan Metabolit Sekunder
alkaloid (Harborne, 1987). dengan KLT

c. Uji Saponin Uji penegasan dilakukan dengan cara

Ambil sebanyak 0,5 gr kromatografi lapis tipis.

ekstrak, dimasukkan kedalam a.  Kromatografi lapis tipis ( KLT)
Fase diam yang digunakan

pada KLT adalah silika gel GF254

sedangkan  fase gerak dan

tabung reaksi dan ditambahkan 10
ml air suling panas lalu dinginkan.

Kemudian dikocok kuat-kuat
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penampang noda sebagai berikut :
1. ldentifikasi
Golongan Alkaloid

Senyawa

Fase gerak : Etil asetat : Metanol :

Air (6:4:2)
Pembanding : Piperin
2. Identifikaasi Senyawa

Golongan Flavonoid (Nirwana

dkk., 2015)
Fase gerak :

asetat : air (4:1:5)

n-Butanol : asam

Baku Pembanding : Kuarsetin

3. Identifikasi Senyawa Steroid
(Arundina, dkk., 2015)

Fase gerak : Toluen : Etil asetat :
kloroform  (5:1:4) Baku
pembanding : B-Sitosterol

4. Identifikasi Senyawa Saponin

Fase gerak: Kloroform: Metanol:
Air (13:7:2) Baku pembanding

: Saponin murni
5. ldentifikasi senyawa Tanin

Fase gerak: n-Butanol: asam

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

asetat: air (4:1:5)
Baku pembanding: Katekin.
Analisis Data
Analisa data dilakukan dengan
cara mengamati  hasil  skrining
fitokimia senyawa metabolit sekunder
ekstrak daun ketepeng cina (Senna
alata L.) Roxb kemudian disajikan
dalam bentuk tabel dan gambar.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol
Daun Ketepeng Cina Senna alata
(L.) Roxb

Pembuatan ekstrak etanol daun
ketepeng cina Senna alata (L.) Roxb
berat basah sebanyak 1 kg, kemudian
dilakukan  maserasi menggunakan
pelarut etanol 96% yang didiamkan
selama 10 hari sambil diaduk sesekali,
lalu disaring dan  dipekatkan
menggunakan alat rotary evaporator.
Data pembuatan  ekstrak  daun
ketepeng cina Senna alata (L.) Roxb

dapat dilihat pada tabel I.

Tabel 1. Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol 96%

Simplisia

Jumlah Pelarut

Berat Ekstrak

Berat basah 1 kg
Berat kering (230 g)

3500 ml (2x remaserasi) 2592 ¢

Evaluasi Ekstrak Etanol Daun
Ketepeng Cina Senna alata (L.)
Roxb

Evaluasi ekstrak etanol daun
ketepeng cina Senna alata (L.) Roxb
dilakukan dengan dua cara Vyaitu

melakukan pemeriksaan parameter

spesifik dan non spesifik, dalam
penelitian telah dilakukan pemeriksaan
spesifik  terhadap ekstrak  daun
ketepeng cina Senna alata (L.) Roxb
yang meliputi  uji  organoleptik,

sedangkan pemeriksaan non spesifik
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yang dilakukan yaitu uji rendemen dan uji kadar abu.
a. Organoleptis Ekstrak

Tabel 1l. Hasil Organoleptis Ekstrak Etanol Daun Ketepeng Cina Senna
alata (L.) Roxb

No Organoleptis Pengamatan
1 Warna Hitam Kehijauan
2 Bau Khas
3 Konsistensi Cairan Kental

b. Uji Rendemen
Tabel I11. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Ketepeng Cina Senna alata

(L.) Roxb
Bobot serbuk simplisia yang | Bobot ekstrak hasil maserasi | Nilai rendemen
diekstraksi (9)
230 g 25,92¢g 11,26%

c. Uji Kadar Abu

Tabel IV. Hasil pemeriksaan kadar abu Ekstrak Daun Ketepeng Cina Senna
alata (L.) Roxb

Berat krus kosong Berat sampel Berat krus + abu Berat | % kadar
(9) (9 (9 abu abu
70,46 g 29 71,10 g 0,539 1,87 %
d. Uji Pendahuluan (skrining dari ekstrak etanol daun ketepeng
fitokimia) cina Senna alata (L.) Roxb. Hasil
Uji  pendahuluan  dilakukan pemeriksaan dapat dilihat pada
untuk mengetahui kandungan kimia tabel V.
Tabel V. Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Ketepeng Cina Senna alata
(L.) Roxb
No Senyawa Pereaksi Persyaratan Pengamatan Ket
MMI
1 Flavonoid Mg + HCL (p) Merah muda Orange/merah O]
sampai merah bata
2 Alkaloid Mayer, Endapan Kuning tipis, O]
Bouchardat, putih/kuning, Kuning tipis,
Dragendorf endapan merah Merah bata
bata, endapan
cokelat-hitam
3 Saponin H20 dikocok kuat | Terbentuk busa 1- Terbentuk (+)
10 cm busa 1-10 cm
4 Tanin FeClI3 Biru/hijau Biru/hijau (+)
kehitaman kehitaman
5 Steroid As. Asetat ungu/merah Hijau O]
anhidrat, As. menjadi hijau biru kehitaman
Sulfat
e. Uji Penegasan KLT dari Ekstrak menggunakan metode Kromatografi
Etanol 96% Lapis Tipis (KLT) baku pembanding
Hasil dari uji penegasan saponin menggunakan sapogenin dan

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 65



Jurnal llmiah Farmacy, Vol. 7 No.1, Maret 2020

baku pembanding tanin menggunakan
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katekin.

Tabel VI. Hasil Uji Penegasan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dari Ekstrak
Etanol 96%
Jarak yang er:k Rf Jarak yang
No | Senyawa | Fase gerak BP ditempuh _yang ditempuh Rf BP | Hasil
ditempuh | sampel
pelarut noda (bp)
noda (sp)
1 | Saponin Kloroform: Sap_o 10 cm 4,8 cm 0,48 8,6 cm 0,86 )
metanol:air genin
2 Tanin BAA Katekin 10 cm 6,2 cm 0,62 9,5cm 0,95 ()
dengan kertas saring selama +- 2 jam
PEMBAHASAN hingga kertas saring terbasahi
Skrining fitokimia merupakan seluruhnya, tujuannya penjenuhan

analisis kualitatif terhadap senyawa
metabolit sekunder suatu ekstrak dari
terdiri

bahan alam atas berbagai

yang
berperan dalam aktifitas biologisnya
1987).Simplisia  yang
digunakan pada penelitian ini adalah

macam metabolit sekunder

(Harborne,

daun ketepeng cina Senna alata (L.)
Roxb yang diambil dari daerah Rejang
Lebong.

Dalam pemeriksaan kandungan
kimia dilakukan uji pendahuluan
sebanyak 2 kali pengulangan dan

mendapatkan  hasil  positif  yaitu
kandungan senyawa tanin dan saponin.
Sedangkan pada
sebelumnya (Bahi dkk, 2014) dengan

pelarut n-heksan didapat hasil positif

penelitian

yaitu senyawa steroid. Prosedur uji
penegasan dengan Kromatografi Lapis
Tipis (KLT) dilakukan dengan cara
menyiapkan  chamber
dilakukan

yang

sebelumnya penjenuhan

yaitu agar eluen memenuhi chamber
dan berfungsi agar fase gerak dalam
kromatografi berjalan dengan baik,
kemudian plat silica diberi jarak 2 cm
dan tinggi 10 cm, jarak antara sampel
dengan baku pembanding +- 2 cm.
Kemudian plat silika ditotoli sampel
dan baku pembanding untuk masing-
masing senyawa, masukkan plat silika
kedalam chamber lalu amati eluen
yang bergerak hingga tanda batas
kemudian keluarkan plat silika dari
chamber dan dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan. Setelah kering, plat
silika diamati di bawah sinar UV
dengan panjang gelombang 254 nm
yang bertujuan untuk mengetahui
bercak noda dan menentukan nilai Rf
(retention factor) pada masing-masing
senyawa.

Uji saponin menggunakan air
suling dan kemudian terbentuknya
buih/busa,

menegaskan bahwa adanya saponin

timbulnya busa
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pada ekstrak daun ketepeng cinaSenna
alata (L.) Roxb. Kemudian ekstrak
dilanjutkan dengan uji penegasan
kromatografi  lapis  tipis (KLT)
menggunakan fase gerak kloroform:
methanol:  air serta  dilihat
menggunakan sinar UV  dengan
panjang gelombang 254 nm dan
didapatkan  hasil  ekstrak  daun
ketepeng cina Senna alata (L.) Roxb
memiliki nilai Rf sebesar 0,48
sedangkan hasil Rf baku pembanding
sapogenin sebesar 0,86 sehingga dapat
dikatakan bahwa senyawa tersebut

negatif mengandung saponin.

¢ ¢ CHOH
; o
[ H,0 | “ OH . g™
OO |
Gan . J , cof iana
) W [
. CH0F

-Arsbimopirosit3f-setlioleamll Aglikon aiikon JENQ
cina (Senna alata L.) Roxb ditandai
dengan terbentuknya warna biru atau
hijau kehitaman pada penambahan
FeCI3 menunjukkan adanya tanin.
Dari hasil uji pendahuluan ekstrak
positif mengandung tanin dengan
ditandai perubahan berwarna hijau
kehitaman, kemudian ekstrak
dilanjutkan dengan uji penegasan
kromatografi lapis tipis (KLT) dengan
menggunakan fase gerak n-butanol:
asam asetat: air, serta dilihat dengan
menggunakan sinar UV  dengan

panjang gelombang 254 nm dan

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

didapatkan  hasil  ekstrak  daun
ketepeng cina (Senna alata L.) Roxb
dengan nilai Rf 0,62 sedangkan untuk
baku  pembanding  dari  tanin
menggunakan katekin didapatkan nilai
Rf 0,95.

Gan 1'11 »
g-UE - Nc-R)

7

Hasil uji pendahuluan yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa dalam
sampel daun Kketepeng cina Senna
alata (L.) Roxb mengandung senyawa
saponin dan tanin. Prosedur uji dengan
kromatografi  lapis tipis (KLT)
dilakukan untuk lebih memastikan
hasil yang didapat dari  uji
pendahuluan, maka uji dengan
kromatografi lapis tipis (KLT) hanya
dilakukan untuk golongan-golongan
senyawa Yyang menunjukkan hasil
positif ~ pada  uji  pendahuluan
sebelumnya yaitu senyawa saponin
dan tanin.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian Skrining
Fitokimia Metabolit Sekunder Daun
Ketepeng Cina Senna alata (L.) Roxb
dengan Metode Kromatografi Lapis
Tipis (KLT) disimpulkan bahwa:

a. Ekstrak daun ketepeng cina Senna
alata (L.) Roxb mengandung

senyawa saponin dan tanin.
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b. Hasil analisis dengan
kromatografi lapis tipis (KLT)
pada saponin memiliki nilai Rf
0,48dan tanin 0,62.
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